
5.1. KESIMPULAN 

BABV 

PENUTUP 

Setelah mengatasi pennasalahan yang dihadapi dalam pemncangan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

I. Langkab-Iangkah pembuatan program assembler mikrokontroler AT89S51 untuk 

mengontrol pengiriman data adalah : 

a) Menginisialisasi baudmte 2400 bps dan mode ADC (untuk pemilihan 

channel) yang terte.ra pada bab III sub bab 3.2. I. 

b) Mengkonversi data ADC yang tertern pada bab III sub bab 3.2.1. 

c) Menentukan data header untuk mengaktiJkan channel yang terte.ra pada bab 

III sub bab 3.2.1. 

d) Mengirimkan header d.1n data dari ADC tertera pada bab III sub bab 3.2.1. 

2. Dalam pemakaian modul RF baud rate yang digunakan terbatas pada 4800bps dan 

untuk mengatasi modul penerima mengalami drop tegangan digunakan rangkaian 

buffer. 

3. Langkab-langkah pembuatan program Delphi untuk menampilkan plot grafis 

secara real time adalah : 

a) Menginisialisasi serial PC yang tertern. pada bab III sub bab 3.2.2. 

b) Menerima header dan data ADC yang tertera pada bab III sub bab 3.2.2. 

c) Menampilkan gmfik pada monitor yang tertem pada bab III sub bab 3.2.2. 
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